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Capaian Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-4 Mampu memahami konsep teoritis perencanaan wilayah dan kota dalam aspek studi perkotaan, studi kewilayahan, studi pesisir, ilmu
keruangan, ilmu perencanaan, ilmu data, perancangan lingkungan binaan, sistem infrastruktur dan transportasi, manajemen lingkungan,
sistem sosial, ekonomi, studi manajemen, dan penelitian/proyek

CPL-6 Mampu memahami teknik-teknik dan proses perencanaan wilayah dan kota secara kualitatif, kuantitatif, dan pemodelan spasial (sistem
informasi geografis) dan teknik presentasi

CPL-8 Mampu menganalisis potensi dan permasalahan kontek keruangan maupun non keruangan kota, wilayah, dan pesisir melalui analisis

keterkaitan aspek-aspek aspasial dan spasial

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK-1 Mampu memahami prinsip dasar perumahan dan kawasan permukiman

CPMK-2 Mampu menganalisis kebutuhan, permintaan dan pasokan perumahan

CPMK-3 Mampu menganalisis kebutuhan penyediaan lahan, hunian dan prasarana, sarana serta utilitas umum perumahan dan kawasan permukiman
yang layak dan berkelanjutan

CPMK-4 Mampu memahami peraturan, kebijakan, program dan sumber pembiayaan perumahan dan kawasan permukiman

CPMK-5 Mampu memahami konsep pencegahan dan peningkatan kualitas perumahan dan kawasan permukiman kumuh

Matrik CPL— CPMK (Cek di my Academics)
| Deskripsi CPMK | CPL-4 \ CPL-6 | CPL-8 |
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Deskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini didesain untuk memberikan pemahaman dasar kepada mahasiswa tentang dinamika perumahan dan kawasan permukiman yang
merupakan salah satu komponen utama dalam perencanaan wilayah dan koyta

Bahan Kajian: Materi
Pembelajaran

BK 2 Studi Perkotaan
BK 8 Sistem Infrastruktur
BK 9 Manajemen
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Media Pembelajaran

Perangkat Lunak :

Perangkat Keras :

Ms.Word, Powerpoint

LCD, Web Cam

Team Teaching 1.

Dr. | Dewa Made Frendika Septanaya, ST., MT., M.Sc.
2. Dr. Prananda Navitas, ST., M.Sc.
3.  Ema Umilia, ST., MT.

Matakuliah syarat -

Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa 2 L AT = IR ?o!aot
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Mahasiswa mampu - - Kuliah; A.Pengantar Materi Perumahan dan -
memahami materi Kawasan Permukiman;
perkuliahan yang akan Small Group Discussion; B.Penjelasan Silabus, Rencana
diberikan selama 1 semester, - Pembelajaran Semester (RPS) dan
Mahasiswa mampu TM: 150 Rencana Asesmen dan Evaluasi (RAE).
menyusun laporan tugas PT: 180
sesuai KAK yang diberikan BM: 180
2 Mahasiswa mampu 1. Ketepatan Penilaian Kuliah; A.Definisi, fungsi, peran dan tipologi 2%
memahami dasar teori, memahami individu berupa perumahan dan permukiman;
sejarah perkembangan, definisi, fungsi kuis Small Group Discussion; B.Sejarah perkembangan perumahan
budaya bermukim dan kaitan dan peran dan kawasan permukiman
perumahan dengan isu-isu perumahan dan Pembelajaran Tugas kesenjangan C.Budaya bermukim
pembangunan kota permukiman tercapai ketika informasi; PT: 180 D.Kaitan antara rumah dengan berbagai
. Ketepatan rata-rata BM: 180 isu pembangunan kota dan wilayah:
memahami mahasiswa TM: 150 ’ kebijakan tata ruang, kemiskinan,
sejarah memperoleh perubahan iklim, pembangunan
perkembangan nilai kuis lebih berkelanjutan, dsb.
perumahan dan dari 76 (AB)
kawasan
permukiman




Mg Ke-

Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,
dan Penugasan Mahasiswa

Indikator

Kriteria &
Bentuk

Tatap Muka

Daring

Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian (%)

. Ketepatan

memahami
tipologi
perumahan dan
kawasan
permukiman

. Ketepatan

memahami
budaya
bermukim

. Ketepatan

memahami
ragam isu yang
terkait dengan
perumahan

Mahasiswa mampu
memahami dan menganalisis
kebutuhan rumah

. Ketepatan

memahami
faktor-faktor
yang
mempengaruhi
kebutuhan
rumah;

. Ketepatan

memahami
prinsip backlog,
baik backlog
penghunian
maupun
kepemilikan;

. Ketepatan

menghitung

Penilaian
individu berupa
kuis

Pembelajaran
tercapai ketika
rata-rata
mahasiswa
memperoleh
nilai kuis lebih
dari 76 (AB)

Kuliah;
Small Group Discussion;

Tugas kesenjangan
informasi;

TM: 150

PT: 180
BM: 180

Kebutuhan rumah
A.Faktor-faktor yang mempengaruhi
kebutuhan rumah
e Demografi
e Dampak program pemerintah
e Kebencanaan
B.Backlog penghunian dan kepemilikan
C.Analisis proyeksi kebutuhan rumah
D.Analisis pola pergerakan penduduk
dan kaitannya dengan kebutuhan
tempat tinggal
E.Ragam isu pemenuhan kebutuhan
rumah

8%




Mg Ke-

Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,
dan Penugasan Mahasiswa

Indikator

Kriteria &
Bentuk

Tatap Muka Daring

Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian (%)

proyeksi
kebutuhan
rumah di masa
yang akan
datang;

. Ketepatan

menganalisis
pola
pergerakan
penduduk dan
kaitannya
dengan
kebutuhan
tempat tinggal;

. Ketepatan

memahami
ragam isu
pemenuhan
kebutuhan
rumah.

Mahasiswa mampu
memahami dan menganalisis
permintaan rumah

.Ketepatan

memahami
faktor-faktor
yang
mempengaruhi
permintaan
rumabh;

.Ketepatan

memahami
prinsip

Penilaian
individu berupa
kuis

Pembelajaran
tercapai ketika
rata-rata
mahasiswa
memperoleh
nilai kuis lebih
dari 76 (AB)

Kuliah;
Small Group Discussion;

Tugas kesenjangan

informasi; PT: 180

BM: 180
TM: 150

Permintaan rumah
A.Faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan rumah (housing carreer):
e Kondisi ekonomi (pendapatan,
pekerjaan, dsb.)
e Kondisi demografi (penduduk lansia,
imigran, dsb.)
o Kebijakan pemerintah (dampak
peraturan zonasi, pajak, dsb.)
e Bencana alam
e Preferensi rumah

8%




Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
. . Materi Pembelajaran Bobot
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa .
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk
keterjangkauan e DIl.
hunian; B. Prinsip keterjangkauan hunian
3.Ketepatan (affordable housing)
menganalisis C. Analisis tingkat keterjangkauan hunian
tingkat (median multiple)
keterjangkauan
hunian.
5 Mahasiswa mampu 1.Ketepatan Penilaian Kuliah; Pasokan/ penyediaan perumahan 3%
memahami dinamika memahami individu berupa A.Ragam aktor penyediaan perumahan
pasokan/ penyediaan ragam aktor kuis Small Group Discussion; B.Ragam fakor yang mempengaruhi
perumahan dalam penyediaan perumahan:
menyediakan Pembelajaran Tugas kesenjangan e Ketersediaan lahan
perumahan; tercapai ketika informasi; e Kebijakan penataan ruang
2.Ketepatan rata-rata e Kondisi ekonomi
memahami mahasiswa TM: 150 e Kondisi demografi
ragam faktor memperoleh ' e Pembiayaan
yang nilai kuis lebih PT',ISO e Stabilitas politik dan dukungan
mempengaruhi dari 76 (AB) BM: 180 kebijakan pemerintah
penyediaan e Faktor lingkungan dan geografis
perumahan; e Ketenagakerjaan
o DII.
C.Peraturan, kebijakan dan program
yang mempengaruhi penyediaan
perumahan (hunian berimbang, serah
terima PSU, skema insentif dan
disinsentif, dll.)
6 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Penyediaan lahan untuk pembangunan 8%
memahami dan menganalisis memahami individu berupa PT: 180 perumahan dan kawasan permukiman
kebutuhan penyediaan lahan kriteria ideal kuis Small Group Discussion; BM.' 180 A .Kriteria ideal penyediaan lahan untuk
untuk perumahan dan penyediaan ' perumahan dan kawasan permukiman
kawasan permukiman lahan untuk




Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa SERE BRI I:%o!)ot
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk
pengembangan Pembelajaran Tugas kesenjangan B.Analisis ketersediaan lahan
perumahan dan | tercapai ketika informasi; perumahan dan kawasan permukiman
kawasan rata-rata C.Analisis proyeksi kebutuhan lahan
permukiman; mahasiswa TM: 150 perumahan dan kawasan permukiman
.Ketepatan memperoleh di masa yang akan datang.
menganalisis nilai kuis lebih
ketersediaan dari 76 (AB)
lahan
perumahan dan
kawasan
permukiman;
.Ketepatan
memproyeksika
n kebutuhan
lahan
perumahan dan
kawasan
permukiman di
masa yang akan
datang.

7 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Penyediaan rumah yang layak huni dan 3%
memahami konsep memahami individu berupa lingkungan yang nyaman, aman, serasi
penyediaan rumah yang layak standar kuis Small Group Discussion; dan berkelanjutan
huni dan lingkungan yang kelayakan A.Standar kelayakan rumah tapak dan
nyaman, aman, serasi dan rumah tapak Pembelajaran Tugas kesenjangan PT: 180 rumah susun
berkelanjutan. dan rumah tercapai ketika informasi; BM: 180 e Kelayakan teknis bangunan (tata

susun; rata-rata bangunan dan lingkungan serta
.Ketepatan mahasiswa TM: 150 keandalan bangunan)

memahami memperoleh o Kelayakan administrasi (status hak
standar nilai kuis lebih legalitas tanah dan bangunan)
kelayakan dari 76 (AB)




Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa SERE BRI I:%o!)ot
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk

pemanfaatan B.Standar kelayakan pemanfaatan ruang

ruang hunian hunian secara terbatas (ex: Industri

secara terbatas. rumahan, pondok pesantren, dll.)

C.Kepuasan hunian (housing
satisfaction)

8 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Penyediaan prasarana, sarana dan 8%
memahami konsep memahami individu berupa utilitas umum (PSU) Perumahan dan
penyediaan prasarana, sarana prinsip kuis Small Group Discussion; Kawasan Permukiman
dan utilitas umum penyediaan A.Prinsip penyediaan PSU perumahan
perumahan dan kawasan PSU Pembelajaran Tugas kesenjangan dan kawasan permukiman
permukiman perumahan dan | tercapai ketika informasi; B.Standar minimal penyediaan PSU

kawasan rata-rata perumahan dan kawasan permukiman
permukiman; mahasiswa TM: 150 C.Konsep keterpaduan penyediaan PSU
.Ketepatan memperoleh D.Analisis cakupan layanan PSU
memahami nilai kuis lebih perumahan dan kawasan permukiman
standar dari 76 (AB) E. Prinsip keberlanjutan pengelolaan PSU
minimal
penyediaan ;;1188%
PSU ’
perumahan dan
kawasan
permukiman;
.Ketepatan
memahami
konsep
keterpaduan
penyediaan
PSU;
.Ketepatan
menganalisis




Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa SERE BRI I?o!)ot
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk
cakupan
layanan PSU;
. Ketepatan
memahami
prinsip
keberlanjutan
pengelolaan
PSU.

9 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Konsep kebijakan dan program untuk 3%
memahami konsep kebijakan memahami individu berupa meningkatkan pasokan dan permintaan
dan program untuk konsep kuis Small Group Discussion; perumahan
meningkatkan pasokan dan kebijakan dan A.Pasokan
permintaan perumahan program untuk Pembelajaran Tugas kesenjangan e Rumah komersial

meningkatkan tercapai ketika informasi; e Rumah umum untuk masyarakat
pasokan rata-rata berpenghasilan rendah
perumahan; mahasiswa TM: 150 PT: 180 B.Permintaan
.Ketepatan memperoleh BM: 180 e Rumah milik
memahami nilai kuis lebih e Rumah sewa
konsep dari 76 (AB)
kebijakan dan
program untuk
meningkatkan
permintaan
perumahan;

10 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Pembiayaan perumahan 3%
memahami konsep dasar memahami individu berupa A.Jenis sumber pembiayaan perumahan
pembiayaan perumahan jenis sumber kuis Small Group Discussion; PT: 180 (pasokan dan permintaan)

pembiayaan : B.Skema inovatif pembiayaan
. . BM: 180
perumahan, Pembelajaran Tugas kesenjangan perumahan
baik dari sisi tercapai ketika informasi; C.Komparasi antar jenis dan sumber
pasokan rata-rata pembiayaan perumahan




Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
. . Materi Pembelajaran Bobot
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa .
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk
maupun mahasiswa TM: 150 D.Studi kasus pembiayaan perumahan
permintaan; memperoleh
.Ketepatan nilai kuis lebih
memahami dari 76 (AB)
skema
pembiayaan
perumahan;
.Komparasi
antar jenis dan
sumber
pembiayaan
perumahan.
11 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Pencegahan tumbuh dan 8%
memahami konsep memahami individu berupa berkembangnya perumahan dan
pencegahan tumbuh dan karakteristik kuis Small Group Discussion; kawasan permukiman kumuh
berkembangnya perumahan permukiman A.Karakteristik permukiman kumuh
dan kawasan permukiman kumuh; Pembelajaran Tugas kesenjangan B.Karakteristik permukiman informal
kumuh .Ketepatan tercapai ketika informasi; C.Faktor-faktor yang mempengaruhi
memahami rata-rata tumbuh dan berkembangnya
karakteristik mahasiswa TM: 150 permukiman kumuh dan informal
permukiman memperoleh PT: 180 D.Kriteria dan tata cara penilaian tingkat
informal; nilai kuis lebih BM: 180 kekumuhan
.Ketepatan dari 76 (AB) E.Konsep pencegahan tumbuh dan
memahami berkembangnya perumahan dan
faktor-faktor kawasan permukiman kumuh
yang
mempengaruhi
tumbuh dan
berkembangny
a permukiman




Mg Ke-

Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,
dan Penugasan Mahasiswa

Indikator

Kriteria &
Bentuk

Tatap Muka

Daring

Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian (%)

kumuh dan
informal;

. Ketepatan

memahami
kriteria dan
tata cara
penilaian
tingkat
kekumuhan;

. Ketepatan

memahami
konsep
pencegahan
tumbuh dan
berkembangny
a perumahan
dan
permukiman
kumuh.

12

Mahasiswa mampu
memahami konsep
peningkatan kualitas
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh

. Ketepatan

memahami
konsep
peningkatan
kualitas
perumahan dan
kawasan
permukiman
kumuh;

. Ketepatan

memahami
tahapan

Penilaian
individu berupa
kuis

Pembelajaran
tercapai ketika
rata-rata
mahasiswa
memperoleh
nilai kuis lebih
dari 76 (AB)

Kuliah;
Small Group Discussion;

Tugas kesenjangan
informasi;

TM: 150

PT: 180
BM: 180

Peningkatan kualitas perumahan dan

kawasan permukiman kumuh

A. Konsep peningkatan kualitas
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh
¢ Rehabilitasi
e Peremajaan kota
e Permukiman kembali

B. Tahapan peningkatan kualitas
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh

C. Ragam sumber pembiayaan

3%




Mg Ke-

Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,
dan Penugasan Mahasiswa

Indikator

Kriteria &
Bentuk

Tatap Muka

Daring

Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian (%)

peningkatan
kualitas
perumahan dan
kawasan
permukiman
kumuh;

. Ketepatan

memahami
ragam sumber
pembiayaan
peningkatan
kualitas
perumahan dan
kawasan
permukiman
kumuh;

. Ketepatan

memahami
studi kasus
peningkatan
kualitas
perumahan dan
kawasan
permukiman
kumuh.

D. Studi kasus peningkatan kualitas
perumahan dan kawasan
permukiman kumuh

13

Mahasiswa mampu
memahami produk rencana
di bidang perumahan dan
kawasan permukiman

. Ketepatan

memahami
ragam produk
perencanaan
perumahan dan
kawasan

Penilaian
individu berupa
kuis

Pembelajaran
tercapai ketika

Kuliah;

Small Group Discussion;

Tugas kesenjangan
informasi;

PT: 180
BM: 180

Rencana perumahan dan kawasan
permukiman di Indonesia
A.Produk rencana

e RKP dan RP3

e RP3KP

o RP2KPKPK

3%




Bentuk Pembelajaran,

Kemampuan akhir tiap Penilaian Metode Pembelajaran, . .
Mg Ke- tahapan belajar dan Penugasan Mahasiswa SERE BRI I:%o!)ot
- . [ Pustaka ] Penilaian (%)
(Sub-CPMK) Indikator Kriteria & Tatap Muka Daring
Bentuk
permukiman di rata-rata B.Tata cara penyusunan produk RP3KP
Indonesia; mahasiswa TM: 150 e Dasar hukum penyusunan RP3KP
. Ketepatan memperoleh e Prinsip dasar penyusunan RP3KP
memahami tata nilai kuis lebih e Tahapan penyusunan RP3KP
cara dari 76 (AB) e Substansi RP3KP
penyusunan e Contoh hasil penyusunan RP3KP
rencana
perumahan dan
kawasan
permukiman.
14 Mahasiswa mampu .Ketepatan Penilaian Kuliah; Simulasi menyusun rencana perumahan 40%
menganalisis kebutuhan, memilih studi kelompok dan kawasan permukiman
permintaan dan pasokan kasus; berupa non-kuis | Small Group Discussion; A.Analisis isu dan permasalahan
rumah serta kebutuhan .Ketepatan PT: 180 perumahan dan kawasan
lahan, sumber pembiayaan merumuskan Kriteria Tugas kesenjangan BM: 180 permukiman;
dan kelembagaannya dalam isu dan penilaian informasi; B. Analisis kebutuhan dan permintaan
rangka penyusunan rencana permasalahan menyesuaikan rumah;
perumahan dan kawasan perumahan dan dengan rubrik TM: 150 C.Analisis kebutuhan pasokan rumah;
15 permukiman. kawasan yang ada dalam Asistensi D.Analisis kebutuhan lahan;
permukiman; Rencana TM: 150 E. Analisis skema pembiayaan dan
.Ketepatan Asesmen dan kelembagaan;
16 menganalisis Evaluasi Presentasi kelompok
kebutuhan dan
permintaan TM: 300
rumah;
.Ketepatan
menganalisis
kebutuhan
pasokan
rumah;




Mg Ke-

Kemampuan akhir tiap
tahapan belajar
(Sub-CPMK)

Penilaian

Bentuk Pembelajaran,
Metode Pembelajaran,
dan Penugasan Mahasiswa

Indikator

Kriteria &
Bentuk

Tatap Muka Daring

5.Ketepatan
menganalisis
kebutuhan
lahan;
6.Ketepatan
menganalisis
kebutuhan PSU;
7.Ketepatan
menganalisis
jenis sumber
pembiayaan
dan
kelembagaan;
8.Kecakapan
memaparkan
hasil studi.

Materi Pembelajaran
[ Pustaka ]

Bobot
Penilaian (%)

Catatan :

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang merupakan internalisasi dari
sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses pembelajaran.
2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang digunakan untuk

pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat spesifik terhadap

bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan merupakan

kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

5. Modul/ Pokok Bahasan adalah rincian atau uraian dari modul yg dapat disajikan.

6. Keluasan Materi Pembelajaran (Materi Mingguan) : rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-

pokok bahasan.




10.
11.

12.

13.

Bentuk pembelajaran (BP): Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik Lapangan,
Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran (MP): Small Group DiscussionRole-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative Learning,
Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, Case Study Learning

Bentuk Penugasan Mahasiswa :

Tugas pemecahan masalah (problem solving), Tugas kesenjangan informasi (information-gap task), Tugas kesenjangan penalaran (reasoning-gap task),
tugas kesenjangan pendapat (opinion-gap task), minute paper, membuat proyek, mendiskusikan kasus tertentu yang dikerjakan secara kolaboratif,
membuat portofolio, aktivitas mandiri, melaksanakan kegiatan dan pelaporan hasil kerja praktikum

Estimasi Waktu (menit) : TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.

Kriteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan tidak bias. Kreteria dapat berupa
kuantitatif ataupun kualitatif.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang mengidentifikasi
kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan pencapaian
sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

RENCANA ASSESMEN & EVALUASI

Evaluasi mata kuliah: mata kuliah Perumahan dan Permukiman memiliki empat komponen evaluasi. Komponen evaluasi dijabarkan sebagai berikut:

1.
2.
3.
4.

Evaluasi 1: Presentasi topik mingguan (Bobot kelompok 10%; bobot individu 10%) — Evaluasi 1 merupakan tugas kelompok.
Evaluasi 2: Kuis (20%) Evaluasi 2 merupakan tugas individual

Evaluasi 3: Kuis (20%) — Evaluasi 3 merupakan tugas individual

Evaluasi 4: Pengamatan di lapangan (Bobot kelompok 20%; bobot individu 20%) — Evaluasi 3 merupakan tugas kelompok



